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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT:

Riwayat Artikel: This research aims to; (1) to know the effectiveness of
D¥ter1.n~fa 02 Mei 2018 video-based autism parenting training implementation in
D?rew?l. +2 ]un? 2018 improving the cognitive skills of trainees; (2) obtaining
Disetujui  : 30 Juni 2018 . . , )
information about learners’ response towards video-based
autism parenting training. The method used in this

Keywords: research is Pre-Experimental Design method with One
Training, parenting, autism, Groups Pretest-Posttest Design, that is research design by
video media. pretest before training and posttest after training. The

results show that video-based autism parenting training is
very effective to improve the cognitive skills of trainees in
terms of parenting for autism. The conclusions of this
research are: (1) Video-based autism parenting training
proven effective in improving cognitive skill of trainees.
(2) the trainee’s.

Kata kunci:

Pelatihan, parenting, autisme,
media video

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui efek-
tivitas pelaksanaan pelatihan parenting autisme
berbasis media video dalam meningkatkan keteram-
pilan kognitif peserta pelatihan, memperoleh infor-
masi mengenai respon pebelajar terhadap pelatihan
parenting autisme berbasis media video. Metode
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Pre-Experimental Design dengan One Groups Pretest-
Posttest Design, yaitu desain penelitian yang terdapat
pretes sebelum diberi perlakuan dan postes setelah
diberi perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan parenting autisme berbasis media
video sangat efektif untuk meningkatkan keteram-
pilan kognitif peserta pelatihan dalam hal parenting
autisme. Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu: (1)
Pelatihan parenting autisme berbasis media video
terbukti efektif meningkatkan keterampilan kognitif
peserta pelatihan. (2) respon peserta pelatihan ter-
hadap model pelatihan berbasis media video pembe-
lajaran menunjukkan respon positif. Hasil penelitian

ini bermanfaat untuk diimplementasikan pada
pelatihan-pelatihan sejenis di masa mendatang.

PENDAHULUAN

Autisme merupakan gangguan pro-
ses perkembangan yang terjadi dalam
tiga tahun

pertama  kehidupan,

meliputi gangguan pada bidang
komunikasi, bahasa, kognitif, sosial
dan fungsi adaptif (Neitzel, 2010).
Karakteristik anak dengan autisme
ditandai munculnya gangguan dan
keterlambatan dalam bidang kognitif,
komunikasi,  ketertarikan = pada
interaksi.

Fenomena di masyarakat, mayor-
itas orang tua yang memiliki anak
dengan autisme memilih untuk
menutup diri pada lingkungan seki-
tar karena takut akan adanya peno-
lakan. Dampaknya pada mental anak
adalah perkembangan mental yang

kurang optimal ketika dewasa.

Selain hal tersebut, permasalahan
yang sering muncul di masyarakat
meskipun anak dengan autisme telah
mengikuti program di tempat terapi
obat-

namun masih ditemukan

autisme dan mendapatkan
obatan,
anak dengan autisme yang tidak
memperoleh  kesembuhan secara
optimal. Salah satu faktor yang mem-
pengaruhi yaitu intensitas penanga-
nan anak dengan autisme selama di
rumah yang kurang efektif (Dunn,
Burbine, Bowers dan Tanleff, 2001).
Untuk mencapai intensitas pe-
ideal,

dukungan dan partisipasi dari selu-

nanganan yang diperlukan
ruh keluarga terutama ibu yang lebih
berperan dalam mengasuh anak di
rumah. Tidak semua orang tua dapat
berpartisipasi dalam penanganan

anak dengan autisme secara khusus
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selama anak di rumah. Hal ini ke-
mungkinan disebabkan oleh kurang-
nya pengetahu-an orang tua tentang
penanganan anak dengan autisme,
dan sikap orang tua yang lebih me-
nyerahkan penanganan anak hanya
di tempat terapi (Kazdin dan Whitley,
2003).

Masih banyak orang tua yang
salah dalam menerapkan pola asuh
anaknya. Mereka lebih cenderung
otoriter dan permisif. Di antaranya
pola asuh otoriter yaitu memukul
anak dengan autisme jika anak tidak
mematuhi aturan orang tua, meminta
anak dengan autisme untuk tidak
keluar rumah, serta pola asuh yang
permisif yaitu membiarkan anak
dengan autisme untuk bermain di
luar rumah sesuka hati (Untari dan
Mira, 2013).

Berdasarkan fenomena di atas, di-
perlukan upaya mengedukasi orang
tua agar mempunyai pengetahuan
tentang pola asuh terhadap anak
dengan autisme. Belajar tentang
pentingnya pengasuhan autisme agar
anak-anak mereka menjadi berkem-
bang secara optimal dan tidak men-
jadi beban di kemudian hari.

Edukasi tentang inklusi juga perlu
diberikan kepada guru terutama di
jenjang sekolah dasar (SD). Dengan
perkembangan sekolah inklusi tidak
jarang siswa dengan autisme yang

masuk di sekolah umum. Berdasar-

kan hasil laporan analisis kebutuhan
yang dilakukan Balai Pengembangan
Media Televisi Pendidikan tahun
2013, siswa berkebutuhan khusus
jenis autisme di sekolah dasar di Jawa
Timur berada di urutan ketiga. Hal ini
diperparah bahwa tidak semua guru
yang memiliki murid dengan autisme
telah mendapatkan pelatihan tentang
pananganan autisme dan masih
banyak sekolah inklusi yang tidak
memiliki guru pendamping khusus
(GPK).

Dengan pemberian edukasi tentang
autisme diharapkan sekolah dapat
memberikan layanan khusus untuk
membantu seorang anak dengan au-
tisme belajar dan berkembang. Ini
termasuk terapi wicara dan terapi
okupasi. Sekolah diminta untuk
mengembangkan Individualized Educa-
tion Program (IEP) untuk setiap anak.
Anak-anak dengan autisme dapat me-
menuhi syarat untuk intervensi dini
di sekolah (Kordji, 2010).

Pelatihan keterampilan pengasuh-
an merupakan salah satu metode
yang digunakan untuk memberikan
tambahan pengetahuan kepada orang
tua tentang bagaimana cara pe-
ngasuhan yang tepat untuk anak
dengan autisme dan mengatasi stres
orang tua. Jika orang tua tidak cukup
mendapatkan edukasi yang berman-
faat maka stres orang tua akan

memperburuk hubungan orang tua
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dan anak, terutama pada anak
dengan gangguan perilaku (Pourete-
mad, 2009).

Briesmeister dan Schaefer (2007)
mengemukakan alasan penting mem-
berikan pelatihan pengasuhan kepa-
da orang tua anak dengan autisme
yaitu; keluarga adalah orang yang
dapat memberikan perawatan atau
pengasuhan kepada anak dalam
waktu jangka panjang sehingga orang
tua harus dibekali dengan pengeta-
huan dalam pengasuhan; keluarga
anak dengan autisme menghadapi
banyak stres dan tantangan, karena
itu keluarga sangat membutuhkan
dukungan sosial (para ahli, tetangga,
kerabat dan orang-orang di lingkung-
an masyarakat) dan sumber daya
yang banyak (uang, tenaga, waktu);
penilaian awal dan kemajuan yang
diberikan oleh orang tua dapat

memberikan  kontribusi  informasi
penting untuk penilaian dan rencana
pendidikan yang komprehensif; me-
nanamkan harapan kepada orang tua
tujuan pendidikan anak mereka dan
mendorong keterlibatan orang tua
untuk  memastikan  keuntungan
akademik dan sosial; orang tua dapat
melakukan program pendidikan yang
efektif di rumah.
Sebenarnya
telah banyak dilakukan.

Kebanyakan tujuan pelatihan lebih

pelatihan parenting

autisme

dititikberatkan pada aspek psikologis

orang tua yang memiliki anak dengan
autisme. Salah satunya pelatihan yang
dikembangkan Sanders (2013) dengan
model The Triple P-Positive Parenting
Programme. Triple P merupakan desain
yang dirancang untuk mencegah rasa
tidak percaya diri dalam mengasuh
anak, kecemasan pada orang tua
dalam mengasuh anak, stres dalam
menghadapi anak, timbulnya depresi,
dan menawarkan perlakuan kepada
orang tua dengan tujuan meningkat-
kan pengetahuan, kemampuan keper-
cayaan diri pada orang tua dalam
mengasuh anak. Hasil pelatihan triple
P yang diberikan kepada ibu mampu
mencegah dan mengurangi stres, rasa
tidak percaya diri, depresi, mood
mudah berubah, dan cemas.

Hidayati (2013) mengembangkan
model pelatihan yang diberi nama
“Pengasuhan Ibu Cerdas”. Model pe-
latihan yang dikembangkan meng-
gunakan pendekatan experiential lear-
ning. Metode yang dilakukan dalam
pelatihan ini adalah warming up,
presentasi, sharing, pemutaran video,
dan diskusi kelompok. Peserta mem-
punyai kesempatan untuk melihat
tentang suka duka orang tua yang
memiliki anak dengan autisme, dan
mendampingi anak dengan autisme
hingga berhasil. Keberhasilan pelatih-
an “Pengasuhan Ibu Cerdas” dalam
menurunkan stres pengasuhan pada

orang tua anak dengan autisme turut
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dipengaruhi oleh beberapa faktor
penting vyaitu modul pelatihan,
trainer, dan kerjasama partisipan.

Meskipun secara umum pelatihan-
nya berpengaruh dalam menurunkan
tingkat stres pengasuhan ibu dari
anak dengan autisme tetapi saran
yang disampaiakan perlu mencari
alternatif program untuk permasalah-
an pengasuhan melalui edukasi ten-
tang keterampilan pengasuhan bagi
orang tua dari anak dengan autisme.
Pelatihan parenting autisme agar
lebih optimal perlu menyempur-
nakan materi dan prosedur pelaksa-
naannya (Hidayati, 2013).

Pada tahun 2015 tim perancangan
model BPMTP, mengembangkan mo-
del pelatihan parenting autisme
berbasis media video. Pelatihan ditu-
jukan untuk orang tua anak dengan
autisme dan guru sekolah dasar yang
memiliki siswa dengan autisme. Pela-
tihan dikembangkan dengan meng-
gunakan pendekatan model ADDIE.

Pelatihan parenting autisme meru-
pakan proses membantu peserta pela-
tihan untuk memperoleh pengeta-
huan dan keterampilan dalam penga-
suhan anak dengan autisme agar
dapat mencapai efektivitas dalam me-
laksanakan pola asuh melalui pe-
ngembangan proses berpikir, sikap,
pengetahuan, kecakapan, dan ke-
mampuan. Dengan pengetahuan dan

keterampilan yang dikuasai tersebut,

anak dengan autisme terfasilitasi
sesuai kebutuhannya baik pada saat
di rumah maupun di sekolah.
(pola penga-
suhan) yang tepat sesuai kebutuh-

Pemberian layanan
annya sangat bermanfaat dalam per-
kembangan anak dengan autisme,
apalagi anak dengan autisme memer-
lukan penanganan khusus disban-
dingkan dengan anak normal biasa
terutama pada cara Dberperilaku,
berinteraksi, maupun berkomunikasi.

Pelatihan parenting autisme berba-
sis media video dikembangkan meng-
gunakan pendekatan model pembe-
lajaran experiential learning (Kolb,
1984) dengan menitikberatkan pe-
manfaatan media video tutorial. Ske-
ma model experiential learning meng-

ikuti alur berikut.

Concrete
experience (1)

/7 \

Obsevation &
Reflextion (2)

Testing in new
and Situations (4)

\ Forming abtract /

Concepts (3)
Gambar 1: Skema metode experiential learning
(Sumber; Munif, 2009)

Sintak dari pelatihan parenting
autisme berbasis media video; orien-
tasi, observasi, elaborasi, simulasi,
dan refleksi. Pola pelatihan menggu-

nakan in service learning (in_1), on the
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learning (on), dan kembali in service
learning (in_2).

Penelitian ini memfokuskan pada
upaya mengungkap keefektifan me-
dia video parenting autis dalam
meningkatkan kompetensi orang tua
anak dengan autisme dan guru
sekolah dasar inklusi. Hal ini penting
dilakukan sebab dengan media video
pembelajaran akan menambah pe-
ngetahuan dan keterampilan dalam
mengasuh anak dengan autisme. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat
Arsyad (2004: 16), bahwa empat fung-
si media pembelajaran, yaitu: (a)
fungsi atensi, (b) fungsi afektif, (c)
fungsi kognitif, dan (d) fungsi kom-
pensatoris.

Berdasarkan latar belakang di atas,
rumusan permasalahan yang akan
diungkap dalam penelitian ini adalah;
(1) bagaimana efektivitas pelaksanaan
pelatihan parenting autisme berbasis
media video dalam meningkatkan ke-
terampilan kognitif peserta pelatih-
an?; (2) bagaimana respon pebelajar
terhadap pelatihan parenting autisme
berbasis media video?

Adapun tujuan penelitian ini
adalah; (1) untuk mengetahui efektiv-
itas pelaksanaan pelatihan parenting
autisme berbasis media video dalam
meningkatkan keterampilan kognitif
peserta pelatihan; (2) memperoleh

informasi mengenai respon pebelajar

terhadap pelatihan parenting autisme

berbasis media video.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah metode Pre-Experi-
mental Design dengan One Groups
Pretest-Posttest Design, yaitu desain
penelitian yang terdapat pretes se-
belum diberi perlakuan dan postes
setelah diberi perlakuan.
demikian dapat diketahui lebih aku-

rat, karena dapat membandingkan

Dengan

dengan keadaan sebelum diberi perla-
kuan (Sugiyono, 2014: 64).

Penelitian dilakukan di lima lokasi
di Provinsi Jawa Timur, yaitu:
Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Mojo-
kerto, Kabupaten Jombang, Kabu-
paten Tuban, dan Kota Probolinggo.
Populasi penelitian adalah orang tua
anak dengan autisme dan guru kelas
SD inklusi yang memiliki siswa ber-
kebutuhan khusus autisme. Pene-
litian eksperimen dilakukan pada bu-

lan Oktober 2015.

Sampel penelitian ini diambil de-
ngan menggunakan teknik purposive
sampling. Sampling di tiap-tiap lokasi
penelitian sebanyak 20 orang yang
terdiri atas 10 orang tua anak dengan
autisme dan 10 orang guru SD in-

klusi. Pada penelitian ini melibatkan
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pakar autisme yang telah bersetifikat
trainer sebagai instruktur pelatihan.

Desain proses one groups pretest-
posttest design disajikan sebagai beri-
kut.

Tabel 2: Desain Penelitian

versi 20.0. Data utama yang dipakai
untuk melihat peningkatan hasil
belajar adalah data hasil pretest dan
posttest, serta menghitung gain score
untuk mengetahui tingkat efektivitas
hasil pelatihan berbasis media video.

Untuk menghitung N-Gain dapat

Kelompok o1 X op digunakan rumus Hake (Meltzer,
Eksperimen 2002)
Keterangan:
- 01 = kelompok eksperimen Spost - Spre
P p N-Gain = e
sebelum diberi perlakuan Smax - Spre
Keterangan:
(P reteSt) Spost : skor posttest
- X =perlakuan Spre : skor pretest

- 02 =kelompok ekssperimen
setelah diberi perlakuan

(posttest)

Teknik pengumpulan data meng-
gunakan tes dan angket. Instrumen
tes yang digunakan untuk pengu-
kuran awal (pretest) dan pengukuran
akhir (posttest) menggunakan tes ke-
terampilan kognitif. Intrumen tes
dimanfaatkan untuk menjaring data
tentang efektivitas pelatihan
parenting autisme berbasis media
video. Instrumen tes berupa soal
pilihan ganda dengan empat options.
Angket digunakan untuk menjaring
data respon

pebelajar  terhadap

peman-faatan media video pada
pelatihan.
Teknik

penelitian ini adalah analisis statistik

analisis data dalam

uji t menggunakan Software SPSS

Smax : skor maksimum ideal

Kreteria N-Gain dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 3: Katagori Perolehan Skor N-Gain

Batasan Katagori
g>0,7 indeks gain tinggi
03<g<07 indeks gain sedang
g<03 indeks gain rendah

(Sumber: diolah dari Meltzer, 2002)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasar data hasil penelitian, kondisi
hasil belajar keterampilan kognitif
dapat diklasifikasikan dalam lima
kategori, yaitu sangat baik, baik,
cukup, kurang dan sangat kurang.
Sebaran hasil nilai peserta pelatihan
parenting autisme berbasis media
video di lima lokasi, sebelum men-

dapat perlakuan dan setelah men-
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dapat perlakuan disajikan pada tabel
berikut berikut.

Tabel 3: Sebaran Hasil Pretest dan Posttest

Katagori Rentang Pretest Postest
Skor F % F %
Sangat Baik 85-100 - - 56 56%
Baik 75 - 84 - - 42 42%
Cukup 65 -74 28 28% 2 2%
Kurang 55 - 64 47 47%
Sangat Kurang 0- 54 25 25%
Jumlah (N) 100 100% 100 100%

(Sumber: diadaptasi dari Sugiono, 2014)

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebelum mendapat perlakuan
berupa pelatihan berbasis media
video sebagian besar peserta pela-
tihan belum memahami parenting
autisme. Kategori tertinggi nilai hasil
pretes hanya pada level cukup,
itupun hanya sebesar 28% saja. Akan
tetapi setelah mendapatkan perlaku-
an berupa pelatihan parenting
autisme berbasis media video dengan
yang telah

dikembangkan, hasil belajar keteram-

mengi-kuti  sintak

pilan kognitif peserta palatihan
mengalami kenaikan yang sangat
tajam. Sebaran nilai posttest peserta
palatihan di lima lokasi mayoritas
masuk pada kategori sangat baik
yaitu sebesar 56%. Sedangkan nilai
terendah dari hasil posttest peserta
pelatihan ada pada kategori cukup

dan itu pun besarnya hanya 2% saja.

Data tersebut

bahwa pelatihan parenting autisme

mengindikasikan

berbasis media video sangat efektif
untuk meningkatkan keterampilan
kognitif peserta pelatihan dalam hal
parenting autisme.

Peningkatan hasil belajar peserta
pelatihan secara nyata terlihat dari
perbandingan hasil nilai pretest dan
postest. Skor terendah nilai prefest
adalah 37,1 sedangkan nilai posttest
adalah 71,4. Skor tertinggi nilai pretest
68,6, sedangkan nilai postest 94,2.

Rerata nilai pretest 57,6, sedangkan

nilai postest 83,2. Berdasar data
tersebut tergambar dengan jelas
kenaikan  hasil  belajar  peserta

pelatihan parenting autisme berbasis
media video sebelum mendapatkan
perlakuan dan sesudah mendapatkan
perlakuan. Hal ini mengidikasikan
efektifitas model pelatihan parenting
autisme berbassis media video.
Peningkatan hasil belajar peserta
pelatihan tersebut terjadi di semua
Di

Sidoarjo, rata-rata nilai pretest adalah

lokasi  penelitian. Kabupaten
58,8 dengan nilai tertinggi 68,5 dan
nilai terendah 40,0. Sedangkan rata-
rata nilai posttest 82,4 dengan nilai
posttest tertinggi 91,4 dan nilai posttest
terendah 74,2. Kenaikan (gain scor)
rerata di Kabupaten Sidoarjo sebesar
0,55 termasuk dalam katagori sedang.

Di Kabupaten Mojokerto, rata-rata
nilai pretest adalah 60,4. Nilai pretest
68,5 dan

terendah 45,7. Sedangkan rata-rata

tertinggi nilai  pretest
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nilai posttest 83,1 dengan nilai posttest
tertinggi 91,4 dan nilai posttest teren-
dah 71,4. Kenaikan (gain scor) rerata
di kabupaten Mojokerto sebesar 0,55
termasuk dalam kategori sedang.

Di Kabupaten Jombang, rata-rata
nilai pretest adalah 58,8. Nilai pretest
tertinggi 68,5 dan nilai pretest teren-
dah 45,7. Sedangkan rata-rata nilai
posttest 84,7 dengan nilai posttest ter-
tinggi 94,2 dan nilai posttest terendah
74,2. Kenaikan (gain scor) rerata di
kabupaten Jombang sebesar 0,61 ter-
masuk dalam katagori sedang.

Di Kabupaten Tuban, rata-rata
nilai pretest adalah 56,0. Nilai pretest
tertinggi 68,6 dan nilai pretest teren-
dah 42,9. Sedangkan rata-rata nilai
posttest 83,1 dengan nilai posttest ter-
tinggi 88,6 dan nilai posttest terendah
71,4. Kenaikan (gain scor) rerata di
kabupaten Jombang sebesar 0,61 ter-
masuk dalam katagori sedang.

Di Kota Probolinggo, rata-rata nilai
pretest adalah 53,8. Nilai pretest ter-
tinggi 65,7 dan nilai pretest terendah
37,1. Sedangkan rata-rata nilai posttest
82,8 dengan nilai posttest tertinggi
91,4 dan nilai posttest terendah 74,2.
Kenaikan (gain scor) rerata di kabu-
paten Jombang sebesar 0,61 termasuk
dalam katagori sedang.

Capaian hasil belajar terebut sa-
ngat dipengaruhi oleh penggunaan
media video pembelajaran layanan

autisme yang dimanfaatkan sebagai

strategi dalam penyampaian materi.
Peserta pelatihan mendapat kesempa-
tan untuk mengeksplorasi penga-
lamannya dalam memberikan layan-
an pada anak dengan autisme.
Pengalaman atau kemampuan awal
ini dielaborasikan dengan contoh-
contoh penanganan mengasuh anak
dengan autisme yang terdapat pada
video pembelajaran.

Hal di atas sejalan dengan penda-
pat Wijayanto (2013) bahwa media
video sangat potensial untuk diman-
faatkan sebagai paket pembelajaran
untuk materi yang bersifat keteram-
pilan. Hal senada juga disampaikan
Wyatt & Looper (1999) bahwa pero-
lehan belajar dalam kategori tinggi
didapat bila pebelajar terlibat lang-
sung dan berbuat pada apa yang
dipelajari.

Secara akumulatif, berdasar skor
ternormalisasi (gain score), keefektifan
pelatihan berbasis media video yang
dikembangkan dianalisis melalui data
skor pretest dan posttest dari subjek
penelitian. Tabel berikut menunjuk-
kan distribusi kategori gains score ke-

terampilan kognitif.

Tabel 4: distribusi katagori gains score

; Jumlah
Kategori F %
Tinggi 28 28 %
Sedang 66 66 %
Rendah 6 6 %
¥ 100
Rerata gain Score 0,67

(Sumber: hasil olah data penulis)
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Pada tabel tersebut diketahui bah-
subjek sebanyak 100

mayoritas mendapatkan peningkatan

wa jumlah
keterampilan kognitif parenting autis-
me dengan kategori sedang (0,3 < g <
0,7) yaitu sebanyak 66%. Sedangkan
secara kese-luruhan gain score rata-
rata sebesar 0,67 atau (0,3 < g < 0,7)
dapat diartikan bahwa peningkatan
keterampilan kognitif peserta setelah
mengikuti pelatihan parenting autisme
berbasis media video yang telah
dikembangkan secara umum dalam
kategori sedang. Hal ini menunjuk-
kan bahwa pengguna-an media video
dalam pelatihan parenting autisme
efektif untuk meningkatkan keteram-
pilan kognitif peserta pelatihan. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian
Arham (2016) bahwa hasil belajar
siswa menggunakan multimedia in-
teraktif efektif digunakan sebagai
media pembelajaran.

Selanjutnya berdasar analisis yang
dilakukan dengan Wilcoxon, dipero-
leh nilai Asymp.sig 0,000 < 0,05 yang
berarti bahwa bahwa pelatihan paren-
ting autisme berbasiss media video
terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan kognitif peserta palate-
han di lima lokasi pelatihan. Hal ini
sesuai hasil penelitian Yasri (2016)
dan Council Lottary Fundee, UK Film
(2010) bahwa audio visual yang di-
manfaatkan dalam pembelajaran da-

pat berdampak positf terhadap pem-

belajaran dan mampu meningkatkan

minat dan hasil belajar siswa. Hal
tersebut terlihat pada tabel berikut.

Tabel 5: Hasil Tes Sta

Test Statis

tistik Wilcoxon

tics?

POSTEST -
PRETEST
V4 -3.930°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

(Sumber: diolah dari SPSS 20.0)

Peserta pelatihan memberikan res-

pon yang baik. Berdasar hasil analisis
data respon peserta pelatihan yang
dikonversi ke dalam tabel kualifikasi

respon yang diadaptasi dari Sugiono
(2014) sebagaimana tabel berikut.

Tabel 6.Kriteria Kategori respon dengan skala 5

Rentang Kategori

85 -100% Sangat Baik
75 — 84% Baik

65 -74% Cukup

55 - 64% Kurang
0-54% Sangat Kurang

(Sumber: diadaptasi Sugiyono, 2

014)

Hasil analisis data angket respon

peserta terhadap pelatihan parenting

autisme berbasis media video, disam-

paikan pada tabel berikut.

Tabel 7. Sebaran respon peserta pelatihan

. Respon Pebelajar
Variabel
Positif | Negatif
Peng?mbangan model 91,26% | 8,74%
pelatihan.
Media vid
edia video 79,58 % | 20,42%
pembelajaran
Materi pelatihan 92,92% 7,08%
Rerata 87,92 % | 12,08%

(sumber: hasil olah data penulis)
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Variabel pengembangan model
pelatihan yang terdiri atas tiga indi-
kator, yaitu: (1) fase/tahapan yang
kembang-kan dalam pelatihan, (2)
metode yang dikembangkan dalam
pelatihan, dan (3) durasi waktu pela-
tihan. Berdasar tabel di atas, diketa-
hui bahwa respon peserta pelatihan
terhadap model pelatihan menunjuk-
kan respon positif yaitu 91,26%.
Respon positif terhadap model pela-
tihan yang dikembangkan termasuk
dalam kategori sangat baik.

Terdapat 8,74% respon negatif
(kategori sangat kurang) terhadap
variabel ini. Respon tersebut muncul
pada indikator lamanya waktu
pelatihan. Peserta palatihan berpen-
dapat bahwa waktu pelaksanaan ta-
tap muka sebanyak tujuh hari (in_1
lima hari dan In_2 dua hari) berpe-
ngaruh pada aktifitas pekerjaan rutin
peserta. Mayoritas peserta dari guru
kelas beranggapan bahwa mereka
tidak dapat

belajaran yang telah direncanakan.

melaksanakan pem-

Respon peserta terhadap variabel
media video pembelajaran menunjuk-
kan respon yang positif dengan
kategori baik (79,58%). Variabel ini
terbangun dari tiga indikator yaitu;
(1) kemenarikan media video, (2)
strategi penyempaian materi dan
contoh pada video, (3) kebermaknaan
media video

sebagai penyampai

pesan. Peserta pelatihan memberi

respon positif pada media video
disebabkan penyampaian materi dan
contoh-contoh yang ditampilkan pada
media video bersifat tematik dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan model
lebih

mudah memahami dan menyerap inti

tersebut peserta pelatihan
materi yang disampaikan.

Respon negatif peserta pelatihan
sebesar 20,42% (kategori sangat ku-
rang) dipengaruhi oleh pendapat pe-
serta pelatihan terkait faktor pemain.
Peserta beranggapan bahwa video
pembelajaran yang ditampilkan da-
lam beberapa judul diperankan pe-
main yang sudah berumur (tua) dan
kaku dalam ber-ekpresi. Peserta ber-
pendapat seyogyanya pemain yang
ditampilkan masih berusia muda,
smart, dan memiliki wajah dan tam-
pilan yang menarik.

Materi pelatihan parenting autis-
me mendapat respon positif dengan
kategori sangat baik yakni 92,92%.
Respon ini terdiri dari tiga variabel,
yaitu: (1) kesesuaian materi dengan
kebutuhan, (2) kesesuaian substansi
materi dengan karakteristik peserta,
dan (3) kebermaknaan materi dalam
kehidupan. Materi yang disampaikan
pada pelatihan sesuai dengan kebu-
tuhan peserta. Hal ini dipengaruhi
oleh segi wusia peserta pelatihan.
Peserta yang sudah dewasa (beru-
mur) hanya memiliki minta belajar

sesuai dengan kebutuhannya. Jadi
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materi yang disampaikan pada
pelatihan sesuai dengan konsep an-
dragogi. Respon positif juga dipenga-
ruhi oleh kesesuaian materi dengan
karakteristik peserta dan kebermak-
naan materi dalam kehidupan sehari-
hari peserta pelatihan.

Hasil ini sejalan dengan peneli-
tian Sugiharti (2017) bahwan respon
positif peserta pelatihan ini meng-
arah kepada kebutuhan guru pada
era globalisasi untuk mendukung im-
plementasi blended learning yang da-
pat memecahkan permasalahan pem-
belajaran sering tidak terlaksana keti-
ka mahasiswa sedang praktek di la-
pangan.

Respon negatif terhadap materi
pelatihan yaitu sebesar 7,08% dipe-
ngaruhi oleh sikap peserta yang
beranggapan bahwa ia tidak hanya
memerlukan materi tentang parenting
autisme. Peserta dari unsur guru kelas
SD beranggapan bahwa mereka me-
merlukan materi-materi lain dalam
menunjang kerjanya sebagai guru SD
inklusi. Beberapa saran yang masuk,
mereka berharap mendapatkan mate-
ri tentang anak berkebutuhan khusus
tipe yang lain, seperti: penanganan
anak tuna grahita, penanganan anak
tuna netra, dan penanganan anak tu-
na rungu. Peserta dari unsur guru
juga memiliki siswa dari tipe-tipe
anak berkebutuhan khusus tersebut

dan guru belum memiliki ke-

terampilan pedagogik dalam membe-
rikan layanan kepada mereka.

Hasil penelitian Abbaszadeh, et
al. (2011) tentang pengaruh model
pelatihan berbasiss media video ten-
tang faktor resiko dan pengetahuan
perawat tentang penyakit menunjuk-
kan bahwa skor rata-rata penge-
tahuan tentang penyakit, diet, aktivi-
tas fisik dan manfaat yang dirasakan,
keparahan, dan kerentanan mening-
kat secara signifikan.

Model penelitian di atas memiliki
karakterisstik yang sama dengan mo-
del pelatihan parenting autisme

berbasis media video. Keduanya
sama-sama memafaatkan media video
un-tuk penyampaian materi tentang
keterampilan kognitif terkait tugas
sehari-hari dari peserta pelatihan. Jadi
dapat disimpulkan media video sa-
ngat efektif untuk menyajikan materi
keterampilan kognisi yang dibutuh-
kan pebelajar dalam kehidupan se-
hari-hari.

Sebagai gambaran bahwa materi
pada pelatihan parenting autisme
berbasis media terdiri dari lima kom-
petensi, yaitu: (1) Pengenalan autisme
dan karakteristik anak dengan autis-
me, (2) Penerimaan orang tua terha-
dap anak dengan autisme, (3) Pola
pengasuhan anak dengan autisme, (4)
Teknik identifikasi dan asesmen anak
dengan autisme, dan (5) Terapi autis-

me dengan metode ABA. Kelima
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materi tersebut dikembangkan dalam
lima video pembelajaran dengan du-
rasi masing-masing + 24 menit.

Tahapan pembelajaran pada pela-
tihan parenting autisme berbasis
media video disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 1: Tahapan pembelajaran Parenting Autis
Berbasis Media Video

In Service Learning 5 hari tatap muka

1. Orientasi Instruktur menyiapkan
peserta pelatihan secara
psikis dan fisik
untukmengikuti
pembelajaran;

Instruktur memotivasi belajar

peserta pelatihan secara
konstektual sesuai manfaat
dan aplikasi materi ajar

dalam kehidupan sehari-hari;

Instruktur mengajukan
permasalahan/pertanyaan

yang mengaitkanpengalaman

awalyang telah dimiliki
peserta pelatihan dengan
materi yang akan dipelajari.

2. Observasi Peserta pelatihan mengamati
media video pembelajaran
tentang materi yang

dipelajari;

Instruktur menyampaikan
materi dengan mengulas
video pembelajaran segmen
per segmen.

Tanya jawab tentang materi
yang telah dipelajari dari
media video pembelajaran.

menemukan klaim-klam
sebagaibentuk jawaban
permasalahan yang
diberikan,

4. Simulasi Peserta pelatihan memapar-
kan dan menyimulasikan
klaim-klaim hasil kerja

kelompoknya;

Instruktur membimbing dan
memberi tanggapan peserta
pelatihan dalam
menggunakan berbagai
kreteria layanan autism
(konsisstensi teori, bukti, atau
penjelasan laian) dalam
menyimulasikan hasil kerja
kelompok.

5. Refleksi Instruktur bersama-sama
peserta pelatihan
menyimpulkan materi yang

telah dipelajari;

Instruktur memberikan

penguatan materi dengan
mengkaitkan pada kehidupan
sehari-hari.

Instruktur mengajak peserta
palatihan merayakan hasil
belajar (dengan menyanyi,
yel-yel, atau kegiatan
lainnya).

On the Job Learning 6 tugas mandiri

Pengamatan; testing in new situation
yaitu mengaplikasikan generalisasi yang
telah diperoleh ke dalam situasi yang
sesungguhnya

In Service Learning 2 hari tatap muka

Presentasi kegiatan On the job learnin,
evaluasi, refleksi

3. Elaborasi  Instruktur mengarahkan

peserta pelatihanmembentuk

kelompok yang terdiri 4-6
anggota yang hiterogen
untuk melakukan eksplorasi;

Instruktur memonitor dan
membimbing peserta
pelatihan agar mampu

SIMPULAN

Pelatihan parenting autisme berbasis
media video dengan menerapkan
sintak orientasi, observasi, elaborasi,

simulasi, dan refleksi dan diterapkan
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dengan pola pelatihan in_1 — on -
in_2, terbukti efektif meningkatkan
keterampilan kognitif peserta pelatih-
an. Peningkatkan keterampilan kog-
nitif peserta pelatihan masuk pada
kategori baik.

Respon peserta pelatihan terhadap
model pelatihan berbasis media video
pembelajaran menunjukkan respon
positif. Respon peserta pelatihan ini
sejalan dengan hasil pencapaian skor
nilai yang diperoleh setelah dilaku-
kan tes akhir.

Model pelatihan ini direkomen-
dasikan untuk pelatihan peningkat-
an kompetensi guru atau pelatihan
sejenis dengan memperhatikan karak-

terisik peserta.
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